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TERIMA DUA UNIT PEMBUAT BIOGAS

BLH Ujicoba Pengolahan Sampah Organik Jadi Biogas

YOGYA (MERAPT) - Badan
Lingkungan Hidup (BLH) Kota
Yogyakarta melakukan ujicoba
pengolahan sampah organik
menjadi biogas. Ini menyusul di-
terimanya bantuan 2 unit alat
pembuat biogas dari lembaga
nomn profit, GIZ, Jerman.,

"Kami akan lakukan ujicoba
dulu untuk mengetahui bagai-
mana hasilnya. Kalan mampu
mengurangi volume sampah
dan lebih hemat, jelas kita akan
pengadaan sendiri,” terang
Kepala BLH Kota Yogyakarta
Irfian Susilo, Rabu (11/2).

Alat pembuat biogas itu di-
tempatkan satu unit di Kantor
BLH Yogyakarta. Sementara
satu unit di Kampung Hijau RW

16 Karanganyar, Brontokusu-
man, Mergangsan. "Pengolahan
biogas ini akan dipantau setiap
hari, makanya satu unit ditem-
patkan di BLH," ucapnya.

Alat pembuat gas itu meng-
gunakan metode fermentasi ala-
mi. Proses tersebut dibantu de-
ngan starter campuran kotoran
sapi dan bakteri sebagai pe-
rangsang biogas. Sampah didi-
amkan selama 3 sampai 7 hari
agar mengeluarkan biogas. Gas
tersebut akan ditampung dalam
kantong penampung khusus.
Satu unit alat pembuat biogas
itu mampu menampung 20 kg

organik.

“Sampah organiknya dari
rumah tangga seperti bekas
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makanan nasi, lauk dan buah.
Kalau sayuran berupa daun ti-
dak, karena prosesnya lebih
lama untuk jadi biogas. Daun di-
arahkan ke kompos saja,” papar
Kepala Bidang Pengembangan
Kapasitas Lingkungan BLH
Kota Yogyakarta Tka Rostika,
Untuk pemanfaatan biogas,
pada alat tersebut akan di-
hubungkan dengan jaringan

Satu unit alat pembuat biogas
itu mampu untuk menyalakan
kompor gas selama 2 sampai 3
jam, "Satu rumah tangga itu
menghasilkan sampah dapur
sekitar setengah kilogram per
hari. Dengan alat pembuat bio-
gas ini dapat membantu mengu-
rangi penggunaan elpiji,” tu-
tumya. ]

Sementara  itu  Technical
Projet Profesional dari GIZ
Jerman, Ratna Budiarti menga-
takan Kota Yogyakarta selama
ini dinilai sudah memiliki ren-
cana aksi dalam pengelolaan
sampah dan perubahan iklim.
Yogyakarta adalah salah satu
kota pilot project pengolahan
di 17 kabupaten kota di
Indanemu. Dua unit alat yang

senilai Rp 30 ju-

ta. “Ini bagian dari upaya meng-
atasi perubahan iklim. Apalag
Kota Yogyakarta tidak memiliki

Alat pengolah sampah organik menjadi Siogas di BLH

Kota Yogvakarta untuk uji coba operasionainya. Tempat Pembuangan Akhir,"

kata Ratna. (Tri)-m
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